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Lampiran 1 

TOOLS WAWANCARA 

 

Judul Penelitian: 

Peran Tradisi Masyarakat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Anak di Desa Depokrejo Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen 

Identitas Informan: 

• Nama: ............................................... 

• Usia: ............................................... 

• Jenis Kelamin: .................................. 

• Pekerjaan: ........................................ 

• Pendidikan Terakhir: .......................... 

(Kalau seorang anak-anak tuliskan kelas dan asal sekolahnya) 

• Status (Tokoh Masyarakat/Orangtua/Guru PAI/Anak): ................ 

A. Peran Tradisi Masyarakat dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Anak 

(Mengacu pada teori peran sosial, fungsi tradisi, dan pendidikan karakter Islami) 

1. Apa saja tradisi keagamaan atau sosial yang masih dilaksanakan di Desa 

Depokrejo sampai sekarang? 

2. Bagaimana keterlibatan masyarakat (termasuk anak-anak) dalam tradisi 

tersebut? 
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3. Menurut Anda, bagaimana peran tradisi-tradisi tersebut dalam membentuk 

kebiasaan positif pada anak? 

4. Apakah tradisi yang ada turut mengajarkan nilai-nilai keislaman seperti 

disiplin, tanggung jawab, atau rasa hormat? Mohon jelaskan. 

5. Bagaimana tokoh masyarakat, guru, dan orang tua bekerja sama dalam 

melibatkan anak-anak dalam tradisi tersebut? 

B. Bentuk-Bentuk Tradisi Masyarakat yang Mendukung Motivasi Belajar PAI 

Anak 

(Mengacu pada konsep tradisi menurut Koentjaraningrat, nilai religius menurut 

Al-Qur’an & Hadis, serta teori motivasi belajar) 

6. Tradisi apa saja yang secara khusus bertujuan menanamkan nilai-nilai 

keagamaan kepada anak? 

7. Apakah terdapat tradisi yang mendorong anak untuk belajar membaca Al-

Qur’an atau memahami ajaran Islam? 

8. Bagaimana bentuk kegiatan atau prosesi tradisi tersebut sehingga anak-anak 

merasa tertarik untuk ikut serta? 

9. Apakah ada unsur kompetisi atau penghargaan dalam tradisi yang dapat 

memotivasi anak belajar PAI? 

10. Bagaimana sikap anak-anak setelah mengikuti tradisi tersebut? Apakah terlihat 

peningkatan dalam minat belajar PAI mereka? 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Tradisi dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar PAI Anak 

(Mengacu pada teori faktor internal-eksternal motivasi belajar) 
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11. Faktor apa saja yang mendukung keberlangsungan tradisi di desa ini sehingga 

tetap dapat memotivasi anak belajar PAI? 

12. Apakah peran orang tua menjadi faktor utama dalam keberhasilan tradisi 

tersebut? Jelaskan. 

13. Adakah pengaruh dukungan sekolah atau guru PAI terhadap partisipasi anak 

dalam tradisi? 

14. Faktor apa yang menjadi hambatan atau tantangan dalam melaksanakan tradisi 

ini? 

15. Menurut Anda, bagaimana solusi atau upaya yang dapat dilakukan untuk 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi agar tetap efektif meningkatkan 

motivasi belajar PAI anak? 
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Lampiran 2 

 

Tabel 1 Informan Penelitian 

No Informan Keterangan 

1. M. Khoerul Muna. Anak 

2. M. Syaroful Anam Anak 

3. Sri Lestari Husniawati Orang Tua 

4. Titin Orang Tua 

5 Aan puji Munawar Tokoh Agama 

6 Habrurudin Guru PAI 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 3 Narasumber 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Narasumber 2 
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Gambar 5 Narasumber 3 

Gambar 6 Narasumber 4 
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Gambar 7 Narasumber 5 

 

Gambar 8 Narasumber 6 
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Gambar 10 Tradisi Tahlilan dan Yasinan 

Gambar 9 Tradisi Pengajian Rutin 
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Gambar 12 Tradisi Kenduri atau slametan 

Gambar 11 Tradisi Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
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Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5                     Surat Keterangan Penelitian 
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